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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan konsep smart studio dalam perancangan Studio Keramik
Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY dengan memperbarui fasilitas ruang, pengoptimalan sarana
dan prasarana, mementingkan aspek psikologis penghuni ruang, sertamemanfaatkan kemajuan teknologi
untuk fasilitas pendidikan. Metode yang digunakan penelitiandan pengembangan dengan langkah yang
dilakukan yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan
revisi desain secara terbatas. Hasil perancangan menunjukkan bahwa: (1) Smart studio sebagai solusi
keterbatasan ruang studio keramik FBS UNY dengan penerapan open plan, lantai mezzanine, room devider,
lantai dan plafonekspos, dan pemasangan drain gutter. Merancang furnitur multifungsi dan memberikan
fasilitas lengkap sebagai penunjang aktivitas belajar. Menambahkan aksen dinding, kalimat motivasi, dan
pemasangan poster. Penggunaan otomatisasi dan pemanfaatan teknologi mutakir pada studio, serta
menerapkan wastafel daur ulang. (2) Hasil perancangan dipresentasikan menggunakan gambar kerja 2
dimensi, gambar perspektif 3 dimensi, dan video presentasi.

Kata Kunci: studio, keramik, desain interior, smart studio

ABSTRACT

The aim of this research is to apply the smart studio concept in the design of the Pottery Studio,
Department of Fine Arts Education, FBS UNY by updating space facilities, optimizing facilities and
infrastructure, paying attention to the psychological aspects of space users, and usingtechnological
advances for educational facilities. The method used are research and development,by doing potential
and problem analysis, data collection, product design, design validation, and limited design revisions.
The results of the design: (1) Smart studio as a solution to the limited space of the pottery studio FBS
UNY with the application of open plans, mezzanine floor, room dividers, exposed floors and ceilings,
and installation of drain gutters. Designing multifunctional furniture and full facilities for learning
activities. Adding walls accent, motivation quotes, and posters application. Lights, fans, and
exhaustfans are automatic, recycled sink, and latest technology usage in the studio. (2) The results of
the design are presented using a 2D layout, 3D rendering, and presentation video.

Keywords: studio, pottery, interior design, smart studio

Riwayat artikel

Dikirim: Diterima: Dipublikasikan:
1 Januari 2022 3 Maret 2022 1 Juni 2022
Sitasi:

Agusti, T. and Ambarwati, D. R. S. (2022). Perancangan desain interior studi keramik dengan konsep smart
studio. Sungging: Jurnal Seni Rupa, Kriya, Desain dan Pembelajarannya 1(1): 50-69.

50


https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/issue/view/2249
https://journal.uny.ac.id/index.php/sungging/article/view/55391
https://journal.uny.ac.id/index.php/sungging/article/view/55391
https://journal.uny.ac.id/index.php/sungging/article/view/55391

SUNGGING: Jurnal Seni Rupa, Kriya, Desain dan Pembelajarannya
Vol. 1, No. 1

PENDAHULUAN

Studio desain merupakan tempat di mana mahasiswa belajar memperkaya ilmu dengan
segala cara, tidak hanya menggambar dan merancang, namun juga berkomunikasi verbal,
menyentuh, merasakan, dan melakukan(Christian dan Hedy, 2014: 414). Keramik merupakan
suatu kerajinan yang dapat menghasilkan bentuk fungsional seperti mangkok, benda seni sebagai
bentuk ekspresi pribadi, keramik berukuran besar untuk arsitektur dan hiasan bangunan, dan
dapat pulasebagai benda tradisi (Ambar Astuti, 2008:1). Sehingga dapat disimpulkan studio seni
keramik adalah sarana praktik atau teori untukkerja ketrampilan dan pemberdayaan bidang ilmu
seni rupa 3 dimensi tentang bentuk fungsional/non-fungsional serta teknik pembuatan keramik.

Bangunan Studio Keramik dan Ruang Tungku Bakar Keramik merupakan sarana dan
prasarana yang dimiliki Jurusan PendidikanSeni Rupa FBS UNY yang termasuk dalam studio
seni kriya. Keberadaan Studio Keramikbegitu penting dan berpengaruh pada proses belajar
mahasiswa Pendidikan Kriya.Sedangkan keadaan kondisi interiornya sekarang menunjukkan
adanya penurunan kualitas fisik, baik karena faktor usia, perawatan yang sulit, dan tingkat
pemakaian yang cukup tinggi.

Pada Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta nomor 22 tahun 2014 tentang
standar mutu Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu pada standar sarana pembelajaran pasal 55
(d) peralatan laboratorium, bengkel, studio lengkap, modern, dan cukup mutakhir sesuai dengan
kebutuhan. Pesatnya perkembangan teknologi membuat tantangan untuk mencapai standar
sarpras juga semakin berat, karena kebutuhan sarpras pendidikan juga semakin bertambahseiring
berkembangnya teknologi (Agung dan Thomas, 2015:210). Maka studio tersebut harus memiliki
desain yang mendukung perkembangan kreativitas dan ide-ide baru, serta memiliki peralatan
studio yang lengkap, modern, dan cukup mutakhir. Hal tersebut dapat dimulai dari desain
interiornya sehingga memberikan suasana belajar yang mendukung mahasiswa agar betah
beraktivitas maupun belajar di ruangan tersebut.

Atas popularitas konsep smart living yang berkembang pesat, memunculkan ide konsep
smart studio sebagai solusi atas permasalahan dalam penelitian ini. Maka dirancangkanlah konsep
smart studio sebagai solusi permasalahan dalam studio keramik dengan harapan mampu
memberikankemudahan pada pengguna studio itu sendiri.

METODE

Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakanadalah Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development). Research and Development menurut Sugiyono (2017:297) adalah metode penelitian
yang digunakanuntuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Prosedurpenelitian dan pengembangan menurutSugiyono (2017: 289), yaitu sebagai berikut:

Potensd dam 3 Pengumpulan Dhesaimn
Mizalah [ata Pegcluks
Lji Cobs .
|'|,'.|||1'|-:I-| ,II_ £ — Revisi Desain ~‘ £ Walidasi Desain
Revisi = Produksa
Produksi hasal

Namun prosedur dalam penelitian ini penulis hanya sampai pada tahap uji revisi desain.

o1


https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/issue/view/2249

Subjek Penelitian
1.  Ahlidesain

Ahli Desain adalah pihak yang berkompeten dibidang desain interior, yaitu Teguh
Wahyudi, S.Ars.
2. Ahli materi

Ahli materi adalah pihak yang berkompeten dalam bidang studio keramik, yaitu bapak
Mubhayjirin, S.Sn., M.Sn. Selakudosen kriya keramik di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan meliputi observasi, wawancara,
serta dokumentasi (Sugiyono, 2016: 309). Dokumen dapat berupa tulisan,gambar atau karya
monumental seseorang (Sugiyono, 2016: 329).

Instrumen Penelitian

Teknik validasi menggunakaninstrumen penelitian, instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah angket atau kuesioner (Sugiyono, 2016). Angket yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner atau verbal, tetapi dengan kesimpulan terhadap
perancangan desain. Sehingga penilaian, evaluasi, dan kesimpulan tersebut menjadi masukan dan
acuan untukrevisi desain. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik hitung statistik deskriptif.
Teknik statistik tersebut adalah persentase dan skala /ikert dari data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan (Perancangan Desain Interior Studio Keramik Dengan KonsepSmart Studio

Di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY)

Berdasarkan hasil pengamatan Studio Keramik ini memiliki kondisi yang representatif
untuk dilakukan perancangan. Adapun tahapan penelitian dan pengembangan dalam
perancangan yang telah dilakukan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut:

1.  Analisis Potensi dan Masalah

Analisis potensi dan masalah dilakukanoleh peneliti dengan menggunakan duatahapan,
yaitu sebagai berikut:
a.  Studi pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini yaitu mencari sumber atau literatur-literatur yang
berkaitan dengan teori studio, keramik, desain interior, dan smart studio sehingga peneliti memiliki
referensi atau pandangan untuk membuat suatu perancangan desain yang baik. Adapun sumber
atau literatur yang digunakan oleh peneliti antara lain:

1)  Studio

Laboratorium pendidikan (khususnyaperguruan tinggi) merupakan unit penunjang pada
perguruan tinggi untuk melaksanakan pendidikan, penelitian, serta pengabdian masyarakat
menggunakan peralatan, bahan, berdasar metode keilmuan tertentu (Ni LuhPutu Kertiasih, 2016:
60). Bengkel kerja adalahtempat berlatih untuk meningkatkan keterampilan pembuatan benda
kerja, pemeliharaan, perbaikan, serta pengujian suatuteori oleh peralatan serta infrastruktur yang
lengkap (Joel Tadjo, 1995:1). Studio desain merupakan tempat di mana mahasiswa belajar
memperkaya ilmu dengan segala cara, tidak hanya menggambar dan merancang, namun juga
berkomunikasi verbal, menyentuh, merasakan, dan melakukan (Christian dan Hedy, 2014: 414).

Dapat disimpulkan bahwa studio merupakan suatu prasarana pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan ataupengujian teori yang memiliki sarana lengkap dan mutakhir.

2)  Keramik

Keramik merupakan suatu kerajinan yang dapat menghasilkan bentuk fungsionalseperti
mangkok, benda seni sebagai bentuk ekspresi pribadi, keramik berukuran besar untuk arsitektur
dan hiasan bangunan, dan dapat pula sebagai benda tradisi (Ambar Astuti,2008:1).

Tanah liat dikategorikan menurutdensitas bakarnya yaitu ada earthenware stoneware, dan
porselen. Earthenware suhubakar paling tinggi 900°C hasilnya disebut gerabah atau tembikar,
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terakota. Stomeware pembakarannya mencapai 1250°C tidak mudah tembus air. Biasanya
digunakan dalam dunia industri rumah tangga dan manufaktur.Porselen temperaturnya paling
tinggi yaitu 1300°C bersifat tidak plastis dan susah dibentuk hanya yang sudah terampil yang bisa
membuat ini dengan teknik putar (Ambar Astuti, 2008:4).

Keramik yang dimaksud dalampenelitian ini adalah kerajinan yang sederhana terbuat dari
tanah baik menghasilkan bentuk fungsional maupun benda seni yang dibakar pada suhu tinggi
sehingga menghasilkan produk earthenware, stoneware, atau porselen.

3)  Desain Interior

Menurut Andie A Wicaksono danEndah Tisnawati (2014: 5), desain interior padadasarnya
terkait dengan hal merencanakan,menata, dan merancang ruang-ruang interior didalam sebuah
bangunan agar menjadi sebuahtatanan fisik untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam
hal penyediaan saranabernaung dan berlindung. Desain interior jugamempengaruhi padangan
dan pencitraan terkait dengan suasana hati dan kepribadianmanusia. Hal yang perlu dipelajari
sebagaidasar perancangan adalah tujuan desaininterior, problematika ruang, dan elemen dasar
interior (Wicaksono dan Trisnawati, 2014: 16). Tujuan desain interior adalah untuk (1)
memperbaiki fungsi, (2) memperkaya nilaiestetika, dan (3) meningkatkan aspek psikologis dari
sebuah ruangan. Beberapa halyang mempengaruhi keberhasilan perancanganinterior, antara lain
tema/konsep yang spesifik, keunikan/ciri khas konsep desain, fungsional/dapat digunakan
dengan baik, serta kesesuaian tema. Desain interior yang sukses membutuhkan penyelesaian
problematika ruang yang logis dan kreatif untukmenghasilkan lingkungan buatan yang koheren,
fungsional, dan estetis.

4)  Smart Studio

Atas popularitas konsep smart livingyang sedang berkembang pesat, memunculkanide
konsep smart studio. Smart livingmencakup fasilitas budaya yaitu tempat peribadatan, sekolah,
perpustakaan, galeri seni,dan museum (Wahyu Putra dkk, 2019: 2). Smart living yang berarti suatu
ide atau gagasan mengenai bagaimana menciptakan kondisi interior menjadi lebih efisien, lebih
aman, lebih sehat, dan lebih estetis. Konsep smart living intinya konsep yang tidak hanya berpusat
pada estetika, namun juga kondisi pemiliknya dan lingkungannya yang berujung pada paradigma
kecermatan, praktis, dan kreativitas (Kristina dkk, 2019: 19). Selain itu penggunaan perabotan
multifungsi dapat membuat efisiensi penggunaan ruang, hunian dengan konsep smart living
menawarkan kemudahan untuk mengatur tempat tinggal melalui perangkat mobile yang dapat
dikendalikan kapan pun dan di mana pun (Kevin dan Martin, 2019: 125).

Teknologi smart campus di perguruan tinggi yang mungkin dapat diterapkan di antaranya,
penerapan sensor kehadiranmahasiswa dan dosen, tersedianya jaringan wif/, pendingin dan
penerangan otomatis, aplikasi mobile, cctv, dan surveillance, sensor parking, collaborative boards,
interactive projectors, E-learning, penerapan artificial intelligent, digital classroom, system informasi
akademik, dan web conferencing (Muh. Cordiaz, 2017: 78). Untuk mendukung smart campus maka
terdapat implementasi yang lebih kecil seperti smart building, smartfaculty, smart department, smart
class room, smart laboratory (Darma Putra, 2017) begitu pula dengan smart studio.

Kesimpulan yang didapat, smart studioadalah studio cerdas yang diterapkan pada studio
keramik dengan mengedepankan kondisi interior yang nyaman, aman, efisien, dan sehat. Selain
itu didukung penerapan teknologi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
proses belajar mengajar, memberi kemudahan, efisiensienergi, serta memberikan kenyamanan
bagi pengguna studio itu sendiri.

b.  Studi Lapangan

Berdasarkan observasi di Studio Keramik ditemukan permasalahan yang akan diselesaikan
dengan konsep smart studio. Belum adanya pemanfaatan ruang secara optimal pada Studio
Keramik, tembok dan lantai pada studio keramik sulit dibersihkan, belum tersedianya wastafel di
dalam studio, belum tersedia celemek bagi setiap mahasiswayang berpraktik, penggunaan furnitur
yang membuat ruangan terlihat penuh, pada studio keramik belum adanya penggunaan teknologi
modern dan mutakhir. Belum adanya sistem keamanan pada studio keramik, terutama pada
proteksi kebakaran. Kurang lancarnya sirkulasi pada studio keramik dikarenakan exzaustfan sudah
tidak berfungsi sebagaimanamestinya.

2.  Pengumpulan Data
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Setelah analisis potensi dan masalah selanjutnya adalah tahap pengumpulan data
mencangkup beberapa teknik yaitu:
a. Observasi

Observasi dilakukan di Studio Keramik Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY memiliki
kondisi representatif untuk dilakukan perancangan ulang sesuai konsepsmart studio. Terdapat dua
ruang terpisah dalam Studio Keramik yaitu berupa ruang praktik dan ruang bakar keramik.
Berikut gambaran kondisi Studio Keramik:
1) Lahan

Gambar 1. Citra satelit lokasi studio keramik jurusan pendidikan seni rupa FBS UNY

Studio Keramik Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY beralamat di Gedung Kuliah
Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS- Affandi dengan kode ruang C.13.1.03.05 Colombo No.1,
Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
55281.

2)  Site Plan

Gambar 2. Denah FBS
Pada bagian barat studio keramikberdekatan dengan studio patung, pada bagian utara
berbatasan dengan desa Karang Malang, pada bagian selatan berdekatan dengan gudang
penyimpanan bahan kuliah seni rupa, serta padabagian timur berdekatan dengan Pusat Kegiatan
Mahasiswa FBS UNY.
3) Bangunan

Gambar 3. Bangunan studlo keramlk Jurusan seni rupa FBS UNY
Bangunan Studio Keramik merupakan sarana prasarana yang dimiliki Jurusan Pendidikan
Seni Rupa FBS UNY yang termasuk dalam Studio Seni Kriya. Ukuran yang dimiliki 10m x 9m
dengan luas 90m? kapasitas kursi 20 rasio 4.5.
4)  Kondisi Ruang Studio Keramik

Gambar 4. Kondisi ruang studio keramik
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5)  Kondisi Ruang Tungku Bakar

b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang sebagai dosen dan mahasiswa Seni
Kriya FBS UNY selakupengguna Studio Keramik.
C. Dokumen

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur yang sesuai dengan
perancangan desain interior Studio Keramikdengan konsep Smart Studio di Jurusan Pendidikan
Seni Rupa FBS UNY. Berikut daftar literatur yang digunakan:

[[No T Julul Bekow'A riibed Pomeliti Situs
1 Peestcasgan Bicror Stadio Progosm Soadi sk Sezado dan
Detaxm Lttence Gedung P2 Ures etastas Fody Comatansa
R Tl L RU — )
Inglemrentam Kotseg SMANTL & datam Dea Minsrva Dhany
Hedovan lotence Parpustalonn Usue Tbesona. dan Anik
Froveosi Salawen Selaan Foldaaoan

furml 1stra

Py, Juloes mal
Manin Zslak

Fdlanzgs

Yoeusghy Aceata Petons
dan Homdry

Tua¥ Telok Elekwo

] Dziring Masuue & Rusy ktwe

4 Pessxargan das mydeaceas Sotes Horw
Avvesaran pais Roan g Fapes Laboovornse
Fhba saiicn Ui cowtes Kriqien Proa

Fazaba Lia Yom, dan
Nexs

| Fancans Bssgen Satam Echawt Raw
Onomutis Mesig g essbae Setmor Tight
Degerdont Rentewr (LDR)

Gambar 6. Daftar literatur yang digunakan

B. DESAIN PRODUK
Di bawah ini merupakan langkah-langkah membuat desain produk:
1.  Konsep Perancangan
Konsep smart studio dalam Produk Perancangan Desain Interior Studio Keramik Jurusan
Pendidikan Seni Rupa FBS UNY meliputi:
a.  Aktivitas Penghuni dan Fasilitas

Moo Rusmg Aktivitas Fasiliras
Penghuni
I. | Studio Eersmak | Bebawr mengagar, prosentae, | Megs, Josvad, lemart,
L I.|J|1|IE hakwan, pengadaan papan uklis, pEemket,
bahen, pembentukan, LD, monos,
pengenngan, mencun alat dan | parteble pottery
bahzn wieal, 7eatafel dmer
alang (The CIME]}
rak, bakes, kipas,
erhaspian, weaping
gahia, rlab rodlas
il R L
1. | Ruang Glasir Mencampar glesi, baloogs Blizja, Bueen, rabe,
(menceiop, menyemprod, save) Boanh,
menguas ), mencuci alat, evansifan, wastafal,
menvimpan karva dan alst kipas
3. | Tungkn Bakar Menyvimpan karya (sebelam Koursi, rak dorong,
Eeramik dan sesudah dibaloar), rak bengkar pasang,
ponvimpanan alat womk tnghoe gas dan
pembakaran, penbakamn listrile, l=snari
keramik, mesungpe woiranTiian, apar
pemhbakaran

Gambar 7. Aktivitas penghuni dan fasilitas
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b. Zoning

[
L b e W
W s

Gambar 8. Zoning
c. Sirkulasi/ Arus Kegiatan

" Do
Mg
B amir tnhnaas

Gambar 9. Sirkulasi/arus kegiatan

Berikut pola sirkulasi Studio Keramik yang dijelaskan dalam bentuk gambar diagram:

@—--@

Tiuxf, mhmnwlm. Metdera natrmihan, 1
oonperiak Iban isaitminwe memperhatikm mahahes
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[lﬂnbu meanbacs ki,

uevinese petrilatan dowa
2, Mahaniowa
Mawiih (I T P T bpar
Arvs Haals Ares Kering

e || Mkt

Parbakarme - Prosentani Arean e - Poagoriagen

et

5. Doson dan Mokesewo (Ruzug Clasir, Ruesz Tucgks Bobas Keeamid. du
Fuang ExaXos)

Keluar impan ke >

—£

r
& Muak (K Tu gW’_mw

\ _Kelusr X(& @')

- ——
B Db Fadis bockal vy
Prskuss karyn'

Kt Mgyl ko Kty

Gambar 10. Diagram pola sirkulasi studio keramik
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d. Analisis Aktivitas, Kebutuhan Ruang, dan Perabot

Aktivitas’ Kebutuhan Facilitaz
Ne.| Ruang Runang Tiem Tumlah
1. | Stodio a Belajar mengnjar, Idirja Tiosen 1
Feramik k. Prosemtas,
c. Dlaur ulans baken Earea Doaen 1
d Pengadaan bahan Papan Tulis
. Pernbemiuloat, Proyektor daw 1
£ Pempeningan Layvar
& Mlencoci alat dan baban. | Proyekior
Dleja Praktik B
Farsd Praktik ]
Parzzble fa
Tablsap
| matiary k!
Lemari 1
sy AL
akat
Wastadel {The 1
CINED
Leznar 3
POy InpAnan
Laker 1
IVleja pre=sentsi 1
Haogm devider 2
B.ak heroda 1
Iieja booter I
Wedying izhls 1
Snerker 1
Eah podler 1
Kipas 1
2. | Baang Glasir | & Mencampor glasir, Md=ja 4
b. Bekeris  (mearcehep, | Foars T
ey e Of, tenguas) | Wastafel 1
c. Mepcoci alat Fak doronp i
d. Menvinpan kerya den [ Fak dicdine i
alat | Sproy booth 1
Evhauctim E
Hipas P
i | Tumgku g Menyimpen karya | Bak bonshar 4
Balcar (sebelum dan sesudsh | pasang
Fermmik dibadar), Tungh zas dan i
b, Pemyvingenan alab veak | Fetril:
pembalaran, Bk kegodda 3
t. Pembakaran kberamil, L{EJH. beroda I
d. Merongpu perbaloaran
Blrrsy tanpgs 1
Lemeri 1
pemyImnpanan
Eipas I
Erharrpim k]
Eak i
pemyInpanan
bakizs i
4 | Bomng g, DChelouss L erner Dreplay i
Dislosst b Apresas Eara Bk Dusplay i
(Lankai c. Menvimpan karma h-[e_]a_ I:ul_,-.pl,a_'..' 1
JdsEnaineg) Ideja Chabuda 1
Zxhutar 11

Gambar 11. Analisis Aktivitas, Kebutuhan Ruang, dan Perabot
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e. Unsur Pembentuk Ruang

1) Lantai
Lantai yang digunakan pada studio keramik harus yang mudah dibersihkan, dilihatdari

kegiatan yang dilakukan di dalam studio sangat rentan kotor.

Ne. Spek Lansai  Toupat

i Tes: Acvan seroet Sedio venank %un,; ‘
Wirza: Aboaty Teghy  laksr, Raceg
Findrivne - Gloszy sisur

3 Teus Podke kayu Tang deiouw (lasts
Werza: Cokiat eciovlew)
Unnn: 351 Jom
Finizineg- APL [dque Porguel
el

Gambar 12. Lantai

2) Dinding
Pada dinding studio keramik rawan terhadap noda seperti noda jiplakan tangan. Dinding
pada studio keramik diberi lapisan cat yang mengandung anti noda sehingga mudah dibersihkan.

}&%_wm__nm-
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Gambar 13. Dinding

3)  Plafon
Plafon pada studio keramik dibuat terekspos sehingga studio terlihat lebih luas dan

menghasilkan sirkulasi udara di dalam ruangan lebih berkualitas.
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Gambar 14. Plafon
f. Unsur Pengisi Ruang

Furnitur yang digunakan yaitu furnitur multifungsi yang didesain dan disesuaikan oleh
kebutuhan, ukuran, dan bentuk ruangan.
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Gambar 15. Tabel furnitur
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Gambar 16. Tabel pencahayaan
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Gambar 17. Tabel penghawaan
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Gambar 18. Tabel keamanan
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C. Validasi Desain

1.  Ahli Desain
Perancangan desain interior studio keramik dengan konsep smart studio ini sangatrelevan

dengan masalah/ kondisi exsiting. Caradan produk desainnya juga applicable dilapangan.

Terdapat beberapa saran yang diberikan yaitu pada plafon studio keramik masih  unfinished

sehingga terkesangloomy. Selanjutnya belum ada penjelasan tentang teknik finishing lantai

alangkah baiknya dijelaskan atau dicantumkan di skematik desain. Pada gambar desain atau
potongan belum dicantumkan nama perabot. Kesimpulan dari perancangan ini dinyatakan layak
dengan sedikit perbaikan.

2.  Praktisi Studio Keramik
Secara umum sudah bagus dan sesuai. Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh ahli

praktisi yaitu exhaustfan kurang besar.Lantai mezzanine jika dipakai untuk mengglasir kurang
terpat, sebaiknya didekatkan dengan ruang tungku bakarkeramik. Lantai mezzanine digunakan
untukmemajang karya atau tempat diskusi. Pencahayaan diusahakan yang terang karena warna
yang cenderung gelap. Rangka besi gunakan besi stall tahan karat. Kesimpulan dariperancangan
ini dinyatakan layak.

D. Revisi Desain
Berdasarkan nilai dari ahli desain dan ahli praktisi maka dilakukan perbaikan sebagai

berikut:

1. Lantai mezzanine digunakan untuk areaglasir. Setelah revisi, area glasir dipindahkan di
samping ruang tungku bakar keramik. Sedangkan lantai mezzanine digunakan untuk ruang
diskusi yang berfungsi untuk diskusi karya.

2. Pencahayaan harus terang karenawarna cenderung gelap, exkaust fan kurangbesar. Setelah
revisi, penambahan lampu sorot pada lantai mezzanine dan ruang glasir, exhaust fan
disesuaikan dengan ukuran bangunanstudio keramik.

3.  Plafon berupa acian beton sehingga terkesan unfinish. Sesudah revisi, plafon di finishing
dengan cat pastel.

4.  Lantai belum di finishing masih berupaacian biasa. Sesudah revisi, lantai studiokeramik
finishing epoxy agar lantai tidak mudah pecah dan rusak.

5.  Penggunaan warna dan dekorasi belumterlalu memunculkan kreativitas. Sesudah revisi,
memunculkan warna kuning sebagai aksen dinding serta menambahkan motivation quotes,
dan poster agar memancing kreativitas.

E.  Deskripsi Produk Hasil Perancangan
Berikut merupakan gambar kerja dan render sesudah mengalami validasi dan revisi desain:
1. Gambar Kerja

e et

= e

Gambar 20. Rencana plafon
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Gambar 25. Potongan D-D'
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Konsep Smart Studio

Gambear 26. Potongan E-E' dan F-F’

Gambar 27. Potongan G-G'

Gambar 29. Potongan I-I' dan existing

Konsep smart studio yang diterapkan bertujuan untuk memperbarui fasilitas ruang,
pengoptimalan sarana prasarana yang digunakan, memperhatikan aspek psikologis penghuni
ruang, dan memanfaatkan kemajuan teknologi, sebagai berikut:

Memperbarui Fasilitas Ruang

Tata Ruang Open Plan

Penggunaan open plan ini dapat memaksimalkan kebutuhan ruang dan bersifat fleksibel
sehingga bisa disesuaikan dengan kebutuhan pengguna ruang.
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Gambar 30. Tata ruang open plan

2)  Room Devider
Karena studio menerapkan open plan, area dosen menggunakan partisi untuk memberikan
space tersendiri yaitu area semi privat

Gambar 31. Room devider

3)  Lantai Mezzanine
Agar fasilitas studio keramik semakin lengkap, ditambahlah ruang pada ruang studio untuk
memaksimalkan fungsi ruangditerapkanlah lantai mezzanine.

4)  Lantai dan Plafon Ekspos

Lantai dan plafon semen ekspos dipilih karena selain lebih ekonomis, tahan lama dan
mudah dibersihkan, memiliki durabilitas danketahanan yang baik, hasil finishing jugaberkesan
alami
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5)  Drain Gutter Pada Lantai Studio Penambahan drain gutter atau penutup

Saluran memudahkan pengguna ruang untuk membersihkan sisa kotoran setelah praktik
seperti lantai yang becek dan kotor.

.‘I',’- .--.:.‘
L L

Gambar 34. Drain gutter pada lantai studio

b.  Pengoptimalan Sarana dan Prasarana
1)  Furnitur Multifungsi

Karena ruangan yang terbatas maka perlu diterapkan furnitur multifungsi padastudio
keramik. Desain yang dibuat disesuaikandengan bentuk dan ukuran ruang. Untuk lemaridibuat
built in, beberapa furnitur diberi roda sehingga mudah dipindah-pindah (movable), dan furnitur
dapat digunakan dua atau lebihaktivitas. Furnitur multifungsi dapat dilihat pada tabel furnitur.
2)  Pengoptimalan Sarana dan Prasarana

Sarana yang diberikan yaitu, loker mahasiwa, wedging table, slab roller, tungku listrik,
pegboard (peralatan keramik), celemek,portable pottery wheel, meja racik glasir,wastafel didalam
ruangan, CCTV, apar,exhaustfan, kipas, speaker, interactive projector, ceiling mounted screen projector.
Prasarana diberikan yaitu studio keramik, ruangdiskusi (mezzanine), ruang tungku bakar, dan
ruang glasir.
C. Aspek Psikologis
1)  Aksen Warna Pada Dinding
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Gambar 35. Tabel aksen warna pada dinding
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2)  Kalimat Motivasi

Kalimat motivasi merupakan cara tidak langsung memberi dorongan kepada pembacanya,
dan lebih efisien mendorong seseorang untuk bergerak sesuai dengan tujuan yang mereka
inginkan, serta menigkatkan aspekestetis.

Gambar 36. Kalimat motivasi

3)  Poster

Poster tersebut menjadi aspek estetis pada ruang selain itu memberikan informasi pada
pengguna ruang bagaimana pembakaran keramik yang benar.
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Gambar 37. Poster

d.  Teknologi Pada Studio
1)  Otomatisasi Studio

Otomatisasi pada lampu, exhaustfan,dan kipas. Memiliki sensor terhadap cahaya dansuhu.
Ketika langit gelap lampu menyala secaraotomatis, atau bisa diatur melalui android (jika manual).
Jika suhu meninggi kipas menyala dengan sendirinya. Exhaustfan menggunakansensor cahaya,
jika sensor itu tertutup oleh asap,maka kipas pada exhaustfan akan bergerak. Dengan adanya
otomatisasi pada studio ini sangat menghemat energi sehingga tidak ada pembororsan daya.
2)  Pemanfaatan Teknologi
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Gambar 38. Tabel pemanfaatan teknologi
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3)

Wastafel Daur Ulang
Wastafel daur ulang adalah wastafel yang dapat memfilter dan memisahkan air dengan

tanah liat sehingga menghemat air dan tanah liat, serta tidak menyumbat drainase.

Gambar 39. Wastafel daur ulang

3. Gambar Desain
Gambar 40. Studio keramik dengan penerapan konsep smart studio

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapatdisimpulkan bahwa:

1.  Perancangan konsep smart studio sebagai solusi terhadap permasalahan yang adapada
Studio Keramik FBS UNY, yaitu kurangnya pemanfaatan fasilitas ruang yangberdampak
pada penataan dan penggunaan furnitur, tidak memperhatikan nilai estetika, aspek
psikologis, dan kreativitas, serta belum memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
fasilitas pendidikan.

2.  Implementasi perancangan desaininterior Studio Keramik dengan konsep smart studio yaitu

memperbarui fasilitas ruang dengan penerapan tata ruang open plan, lantai mezzanine, room
devider, lantai dan plafonekspos, serta pemasangan drain gutter. Pengoptimalan sarana
prasarana dengan merancang furnitur multifungsi, dan menambah sarana prasarana yang
baru. Mementingkan aspek psikologis penghuni ruang dengan aksen dinding yang dapat
meningkatkan kreativitas, kalimat motivasi pada dinding, dan penerapan poster.
Pemanfaatan teknologi masa kini yaituwastafel daur ulang, pemanfaatan teknologi pada
peralatan studio, otomatisasi pada lampu,exkaustfan, dan kipas, dan memperhatikan K3.
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3. Uji kelayakan perancangan ini dengan melakukan validasi desain dua kali. Penilaian yang
diberikan oleh ahli materi dengan skor 88,6%. Serta penilaian yang diberikan oleh ahli
desain dengan skor 79,54%. Disimpulkanbahwa Perancangan Desain Interior Studio
Keramik Dengan Konsep Smart Studio di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY
dinyatakan layak dengan kategori sangat baik.

B. Saran

1. Saran bagi peneliti selanjutnya
Perlunya mengetahui tentang studio keramik yang sesuai dengan lembaga pendidikan,
kebutuhan ruang studio keramik, serta perlunya memperhatikan kesehatan dan keselamatan
kerja ruang studio.

2.  Saran bagi Studio Keramik Lembaga Pendidikan
Konsep smart studio sangat cocok diterapkan pada studio keramik lembaga pendidikan.
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